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ABSTRAK

Latar belakang dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah adanya
kecenderungan peningkatan insidensi bedah sesar, yang secara umum belum
berdasarkan indikasi medis yang tepat. Dilain pihak, keadaan yang memang
memerlukan bedah sesar justru dihindari karena ketakutan yang timbul pada
sebagian masyarakat sebagai akibat kurangnya pengetahuan mengenai bedah
sesar. Selain itu, anggapan-anggapan yang berkembang di masyarakat mengenai
bedah sesar ini, menjadi hambatan dalam usaha menghindarkan tindakan bedah
sesar yang irasional.

Tujuan dari Karya Tulis llmiah ini yaitu mempelajari apa yang disebut bedah
sesar, menguraikan berbagai indikasi yang tepat untuk pelaksanaan bedah sesar
yang rasional, serta menghmdarkan tindakan bedah sesar tanpa indikasi yang
tepat.

Dapat disimpulkan bahwa saat ini, ada kecenderungan dilakukannya bedah
sesar bukan atas dasar indikasi medis yang tepat. Maka, pengetahuan masyarakat
mengenai bedah sesar perlu ditingkatkan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi serta
pengawasan atas bedah sesar apakah sudah memenuhi indikasi medis yang tepat
atau tidak, dan menjelaskan kepada pasien mengenai adanya kemungkinan untuk
menjalani persalinan pervaginam setelah bedah sesar apabila tidak disebabkan
oleh penyebab yang tetap.
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ABSTRACT

The background of this scientific writing is the increasing Of Cesarean section
incidenttendency,which ingeneral is not based onproper medical indication.On
the other side, Cesarean section is avoided in several occasions which infact
needed thisprocedure, became of thefear among the peoples which caused by the
lack df knowledge regarding Cesareansection. Besides that, the assumptionghat
aroused in the society about Cesarean section makes it difficult toprevent
irrational act Of this section.

ThisScientific Writingispurposed to studywhat is called Cesareansection, to
expfainseveral proper indicationsto conduct this section and toprevent
unnecessary Cesarean section, which is based on improper indications.

It can be concluded that currentlythere is a tendency to operate Cesarean
section which not based on aproper medical indication. Thus, there must be the
increasemenin society 's knowledge about Cesarean section. Besidesthat, there
has to be an evaluationand control of Cesarean section, whether it has qualified
proper medical indicationsor not, and explain to the patient about possibilities to
undergo vaginal birth after Cesarean section f that s not caused by certain
cause.
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